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Abstract—The purpose of this study is to examine how

the effect of earnings quality on audit delay is moderated by
the effectiveness of the audit committee in manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the
period 2017 to 2019. The measurement of earnings quality is
carried out by calculating the value of discretionary accruals.
Audit delay measurement is done by calculating the abnormal
audit delay value. And, measuring the effectiveness of the
audit committee by calculating the value of each component
on the composition, authority, resources, and diligence.
Determination of the sample using a purposive sampling
technique, the research sample used is 169 companies. The
sample according to the research criteria was 13 companies,
resulting in a total observation of 39 that corresponds to the
criteria of the research variable. The analytical techniques
used are simple regression to test the influence of the quality
of profit with the audit delay. Furthermore, to know the
influence of quality of return on the audit delay that is
moderated by the effectiveness of the audit committee used a
moderated regression analysis is used with a significance level
of 5%. This study shows the results, first, there is a significant
effect of earnings quality on audit delay. Also, the existence of
the effectiveness of the audit committee as a moderating
variable shows a negative direction, with an indication that, if
the effectiveness of the audit committee is higher, it is
considered to weaken the effect of earnings quality on audit
delay.

Keywords—Audit Delay, Audit Committee Effectiveness,
Earnings Quality

Abstrak—Tujuan penelitian ini adalah menguji

bagaimana pengaruh kualitas laba terhadap audit delay
dimoderasi oleh efektivitas komite audit pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode tahun 2017 hingga tahun 2019. Pengukuran kualitas
laba dilakukan dengan menghitung nilai discretionary
accruals. Pengukuran audit delay dilakukan dengan
menghitung nilai audit delay abnormal. Dan, pengukuran
efektivitas komite audit dengan menghitung nilai setiap
komponen pada composition, authority, resources, dan
diligence. Penentuan sampel dengan teknik purposive
sampling, maka sampel penelitian yang digunakan adalah
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sejumlah 169 perusahaan. Sampel yang sesuai dengan kriteria
penelitian sejumlah 13 perusahaan, sehingga total
pengamatan sejumlah 39 yang sesuai dengan Kriteria variabel
penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi
sederhana untuk menguji pengaruh kualitas laba dengan audit
delay. Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh kualitas laba
terhadap audit delay yang dimoderasi dengan efektivitas
komite audit, digunakan regresi moderated regression analysis
yang tingkat signifikansinya sebesar 5%. Penelitian ini
menunjukkan hasil, pertama terdapat pengaruh kualitas laba
terhadap audit delay secara signifikan. Selain itu, adanya
efektivitas komite audit sebagai variabel moderasi
menunjukkan hasil arah negatif, dengan indikasi bahwa, jika
nilai efektivitas komite audit semakin tinggi dianggap
memperlemah pengaruh kualitas laba terhadap audit delay.

Kata Kunci—Audit Delay, Efektivitas Komite Audit,
Kualitas Laba

. PENDAHULUAN

Dalam perusahaan, laporan keuangan dinilai menjadi
elemen terpenting dalam mendukung keberlangsungan suatu
usaha. Berkembangnya perusahaan yang ada di Indonesia
menjadikan perlunya pelaporan keuangan kepada publik
khususnya investor yang membutuhkan informasi
perusahaan yang mana dijadikan indikator awal yang
mendorong penanaman modal di sebuah perusahaan. Setiap
perusahaan tentu wajib melaporkan aktivitas transaksi
bisnisnya untuk diaudit oleh Kantor Akuntan Publik. Namun
terdapat kendala yang mana proses audit dapat dikatakan
membutuhkan waktu yang tidak singkat. Proses audit yang
lama seyogyanya disebabkan dengan proses yang
membutuhkan ketelitian terhadap bukti transaksi keuangan
pada perusahaan, sehingga menyebabkan auditor banyak
yang menunda publikasi laporan audit dan memperpanjang
masa proses audit (Boynton & Kell, 2001).

Penundaan proses publikasi audit ini disebutkan oleh
Subekti &Widiyanti (2004) yang mana audit delay
merupakan proses audit yang dilakukan oleh auditor dengan
acuan melihat tanggal pelaporan keuangan dan opini setiap
auditor. Lamanya proses audit seringkali disebabkan oleh
beberapa hal, salah satunya kualitas laba. Perolehan kualitas
laba oleh suatu perusahaan perlu dicermati dengan seksama
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bagaimana proses transaksi bisnis, hingga pola
konsumsinya. Purwanti (2010) menyatakan bahwa laba
dianggap berkualitas jika perusahaan mampu menunjukkan
kelanjutan laba yang berkelanjutan, yang dilihat dari
komponen aliran kas dan akrualnya. Pendapat serupa juga
diungkapkan oleh Irawati (2012) yang menyatakan kualitas
laba menjadi indikator Kinerja keuangan dalam perusahaan
seperti apa sebagai cermin dari operasional Kinerja
perusahaan. Asthana (2014) mengungkapkan bahwa, adanya
hubungan yang terjadi antara kualitas laba dengan audit
delay abnormal. Keterlambatan pelaporan hingga publikasi
laporan keuangan dinilai memiliki hubungan negatif
terhadap kualitas laba. Dampak dari audit delay ini dinilai
menyebabkan keterlambatan dalam mengungkap laporan
akuntansi tahunan pada perusahaan.

Maka dari itu, untuk memediasi hubungan antara
kualitas laba dengan audit delay perlu menambahkan
indikator baru, salah satunya efektivitas komite audit.
Dehghanani & Asghar (2016) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa, komite audit memiliki peran sebagai
penghubung pihak internal atau manajemen perusahaan
dengan auditor yang merupakan pihak eksternal.
Diharapkan, bahwa komite audit ini akan efektif untuk
menciptakan adanya keterbukaan dalam penyusunan hingga
proses audit laporan keuangan pada perusahaan.

Pada penelitian ini, setelah diungkapkan deskripsi latar
belakang permasalahan, maka identifikasi masalah yang
menjadi fokus pembahasan pada penelitian ini yaitu:

1. Apakah kualitas laba memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap audit delay pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar selama periode 2017-
2019?

2. Apakah efektivitas komite audit yang merupakan
variabel moderasi dapat melemahkan atau
memperkuat pengaruh dari kualitas laba terhadap
audit delay?

1. LANDASAN TEORI
A. Kualitas Laba

Kualitas laba dapat diartikan sebagai bentuk kebijakan
yang berkaitan dengan ukuran pendapatan atau laba
perusahaan, yang mana mempengaruhi pilihan transaksi
akuntansi, pilihan pelaporan laba, dan keputusan manajerial
lainnya. Knechel, Ballou & Salterio (2007) mengartikan
bahwa kualitas laba menjadi bentuk penilaian dan
pengendalian laba perusahaan tentang apakah laba yang
dihasilkan susah sesuai perencanaan sebelumnya.

Sutopo (2009) juga mengartikan bahwa tingkat kualitas
laba harus melihat bagaimana kedekatan laba yang
dilaporkan sebagai laba ekonomik selama satu periode yang
antara awal dan akhir tetap terjaga konsistensinya.
Pengukuran kualitas laba dilakukan dengan menghitung nilai
discretionary accruals dengan model dari Jones. Katz (2009)
menyatakan discretionary accruals dihitung dengan 4
tahapan yang mana total akrual diklasifikasikan ke dalam 2
komponen vyaitu discretionary dan nondiscretionary
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accruals, sebagai berikut:
1. Pengukuran total akrual yang dimodifikasi dari
model Jones

Tai = NIi — CFOi

2. Total dari nilai akrual menggunakan
estimasi persamaan regresi Ordinary Least Square
(OLS)

Tait' Air1= 01{ 1/ A1) + PAREVY A1) + Bs(APPEs A1) + en
3. Pengukuran nilai nondiscretionary accruals (NDA)

NDAY Az = a( VA1) + f2((AREV: - ARECH A1) + B3(APPEs Air1)

4. Pengukuran nilai discretionary accruals (DA)

DAx= (TAx/Ap1)-NDAy A1

B. Audit Delay

Audit delay diartikan sebagai gambaran waktu lamanya
proses penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor
eksternal yang diukur dari laporan tuutp buku perusahaan
dengan penerbitan laporan audit. Wirakusuma (2004)
menyatakan bahwa pada audit delay ini ketepatan informasi
yang dipublikasikan dapat mempengaruhi opini publik dari
informasi yang disampaikan.

Faktor yang mempengaruhi terjadinya audit delay
diantaranya, ukuran perusahaan, umur perusahaan, tingkat
profitabilitas, tingkat solvabilitas hingga opini auditor. Pada
penelitian ini audit delay akan diukur menggunakan
pengukuran abnormal audit delay. Asthana (2014)
menyatakan abnormal audit delay sebagai bentuk
ketidaknormalan waktu proses audit yang dilakukan auditor
sehingga digunakan nilai residu pada audit delay. Rumus
estimasi abnormal audit delay yaitu:

LADELAY = fio + BILASIZE + f1 POWER + fi2
CURRITA + BLEV + BsLOSS + BsDISTRESS +
BICURRATIO + BsROA + psGROWTH + BoSEGMEN +
FuSUBS + p1aBIG4 + BTENURE + Pl4S8WITCH + ex

C. Efektivitas Komite Audit

Efektivitas komite audit diartikan sebagai ukuran
ketercapaian komite audit untuk melaksanakan perannya
sebagai bagian dari corporate governance. Sedarmayanti
(2012) menyatakan bahwa dalam perusahaan tentu terdapat
capaian kerja yang harus dicapai oleh perusahaan sehingga
efektivitas berorientasi pada bagaimana perusahaan
menghasilkan output laba yang maksimal. Dengan
demikian, kehadiran komite audit yang sebagai pihak
independen dengan ukuran komposisi jumlah anggota,
kemampuan pengetahuan keuangan dan akuntansi,
frekuensi pertemuan setiap anggota menjadi indikator
penting untuk melihat efektivitas suatu komite audit.

Wewenang dan tanggung jawab yang dimiliki komite
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audit untuk memonitor proses aktivitas perusahaan terkait
dengan kredibilitas pelaporan keuangan yang disampaikan
oleh manajemen. Bryan, Liu & Tiras (2004)
mengungkapkan bahwa komite audit bertanggungjawab
atas penunjukkan auditor eksternal hingga tahap evaluasi
laporan keuangan. Efektivitas komite audit yang digunakan
pada penelitian ini diungkapkan oleh DeZoort & Salterio
(2001) bahwa, terdapat

4 komponen untuk mengukur efektivitas komite audit

diantaranya adalah:

1. Komposisi (Composition) komite audit dengan
melihat integritas, keahlian, objektivitas, hingga
interpedensi.

2. Otoritas dan Kewenangan (Authority) dengan
melihat kewenangan dan tanggung jawab setiap
komite audit dalam bentuk dokumen atau piagam.

3. Sumber daya (Resources) dengan melihat jumlah
anggota komite audit.

4. Ketekunan (Diligence) dengan melihat frekuensi
kehadiran komite audit dalam bentuk rapat sebagai
bentuk ketekunan dalam melakukan proses audit
perusahaan.

[1I. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, proses pengolahan dan analisis data
dibantu dengan software SPSS 25.0. Pengolahan dan analisis
pertama, akan dilakukan pengujian regresi sederhana untuk
menguji variabel kualitas laba terhadap variabel audit delay.
Pada penelitian ini akan diuji dan dianalisis pengaruh
kualitas laba terhadap audit delay.

TABEL 1. HASIL ESTIMASI PENGUJIAN REGRESI SEDERHANA

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B |Std Error Beta t | Sie
1 |{Constant) 1B767] 28433 2700 00
| |Kpalias Laba 13.137) 294085 007| 0450 965

Berdasarkan hasil perhitungan estimasi analisis regresi
sederhana pada tabel 1, maka persamaan regresinya adalah
sebagai berikut:

AUDELAY =78,767 + 13,137 KL

Dengan demikian persamaan regresi sederhana
menunjukkan, nilai koefisien konstanta sebesar 78,767 yang
artinya audit delay memiliki nilai positif terhadap kualitas
laba yaitu sebesar 78,767. Selain itu, nilai koefisien
koefisien regresi kualitas laba sebesar 13,137 yang berarti
apabila kualitas laba meningkat satu satuan audit delay akan
meningkat 13,137 satuan. Nilai koefisien regresi kualitas
laba mempunyai pengaruh positif sebesar 13,137 terhadap
audit delay.

Pengolahan dan analisis kedua, akan dilakukan
pengujian regresi moderated regression analysis untuk
menguji hubungan antara variabel kualitas laba terhadap
audit delay yang dimoderasi dengan efektivitas komite
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audit.

TABEL 2. HASIL ESTIMASI PENGUJIAN MODERATED REGRESSION ANALYSIS

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B[S Evror| Beta | t | Sig
1 (Constant) 101.295 30.044 | 3372 002
Kusliczs Laba 74451 211.777 2225]| 1842 074
Efektoatas Kosuse 27198 31.306 148) 869 91
Aundut
Baalinas Laka x $269 873 2398542 2244| 1864 071
Efsktiitas Kooue
Ands

Berdasarkan hasil perhitungan estimasi analisis
moderated regression analysis pada tabel 2, maka
persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

AUDELAY = 101,295 + -4074,451 KAi + -
4074,451 KA*4469,873 EKA

Dengan demikian, nilai koefisien konstanta adalah nilai
101,295, yang artinya audit delay memiliki nilai positif
terhadap kualitas laba dan efektivitas komite audit yaitu
sebesar 101,295. Selain itu, nilai koefisien koefisien regresi
kualitas laba sebesar -4074,451 yang berarti apabila
koefisien bernilai positif artinya, semakin positif hubungan
antara kualitas laba dengan audit delay, semakin turun
kualitas laba maka semakin naik audit delay. Sedangkan jika
ditambahkan dengan variabel efektivitas komite audit
sebagai variabel moderasi maka menghasilkan nilai sebesar
4469,873 terhadap audit delay, yang artinya bahwa
efektivitas komite audit akan memperlemah hubungan
antara kualitas laba dengan audit delay.

Berikut ini adalah hasil pengolahan untuk menguiji
hipotesis pengaruh kualitas laba terhadap audit delay dan
pengaruh kualitas laba terhadap audit delay yang
dimoderasi dengan efektivitas komite audit.

TABEL 3. HASIL ESTIMASI PENGUJIAN STATISTIK SECARA SIMULTAN

(VI F)
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig. |
1 Regression 1947240 3| 649080 2238 101*
Residual 10148 9645 35 289970
Total 12096 206 38|

Berdasarkan perhitungan pada uji statistik secara
simultan (Uji F) pada tabel 3 diatas, diperoleh nilai Fhitung
dengan nilai sebesar 2,238 dan signifikansi pada 0,101.
Pengambilan keputusan dalam pengujian secara simultan
ini menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Dengan
demikian, dapat diperoleh nilai signifikansi yang lebih besar
daripada 0,05, sehingga hasilnya signifikan dan analisis
regresi dapat digunakan. Kesimpulannya adalah pada
persamaan regresi dapat dinyatakan signifikan H, ditolak,
artinya kualitas laba dan efektivitas komite audit memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap audit delay.
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TABEL 4. HASIL ESTIMASI PENGUJIAN STATISTIK SECARA PARSIAL (UJI T)

Unstandardized Standardized
Coellicients Coellicienty
Model B S4d. Error Beta t Sig. |
1 (Consant) 101.295 10044 337 002}
Raualuas Lobe 4073.451|  2211.777 2233|1842 04
Efcksiona Kosute 27199 11.306 148 | 8509 391
Audit
Eaalitas Laka x 1469873 2398542 224 1.864 071
Efckuyaas Kooute
Aundit

Berdasarkan perhitungan pada uji statistik secara
parsial (Uji t) pada tabel 4 diatas, pengambilan keputusan
uji secara parsial ini dengan membandingkan nilai tstatistik
dengan twnel, dengan derajat bebas n-2 dimana n = 39 jadi 39-
2 = 37 akan dilihat dari nilai tne dengan taraf signifikansi
5% jadi twner menunjukkan angka sebesar 2,02619. Maka
diperoleh kesimpulan yaitu:

1. Kualitas Laba terhadap Audit Delay

Nilai tsarisik Kualitas laba sebesar -1,842, maka dari
itu, karena tsatistik < tuavel (-1,842 < 2,02619), maka
maka H, ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan hasil pengujian secara parsial
menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh kualitas
laba terhadap audit delay secarasignifikan dengan
arah negatif.

2. Kualitas Laba terhadap Audit Delay Dimoderasi

dengan Efektivitas Komite Audit

Nilai tseistik kualitas laba sebesar -1,842, efektivitas
komite audit sebesar 0,869, dan efektivitas komite
audit x kualitas laba sebesar 1,864. Maka dari itu,
karena tsatstik < taper (-1,842, 0,869, dan 1,864 <
2,02619), artinya H, ditolak dan H, diterima.
Dengan demikian, adanya efektivitas komite audit
yang merupakan variabel pemoderasi dapat
memperlemah dalam memoderasi kualitas laba
terhadap audit delay.

TABEL 5. HASIL ESTIMASI PENGUJIAN KOEFISIEN DETERMINASI PADA
KUALITAS LABA TERHADAP AUDIT DELAY

R Adjusted R | Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 2792 078 026 176036715079

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi pada
tabel 5 diatas, diperoleh koefisien determinasi (Adjusted R?)
dengan nilai sebesar 0,026 atau 2,6%. Hal ini menunjukkan
bahwa presentase kemampuan variabel independen
(kualitas laba) terhadap variabel dependen (audit delay)
dengan nilai sebesar 2,6%. Sedangkan sisanya dengan nilai
sebesar 97,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk pada penelitian ini.
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TABEL 6. HASIL ESTIMASI PENGUJIAN KOEFISIEN DETERMINASI
KUALITAS LABA, EFEKTIVITAS KOMITE AUDIT, DAN KUALITAS LABA X
EFEKTIFITAS KOMITE AUDIT TERHADAP AUDIT DELAY

R Adjusted R | Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 4013 161 (089 17.0285190216

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi pada
tabel 6 diatas, diperoleh koefisien determinasi (Adjusted R?)
dengan nilai sebesar 0,089 atau 8,9%. Hal ini menunjukkan
bahwa presentase kemampuan variabel independen
(kualitas laba) terhadap variabel dependen (audit delay)
dengan nilai sebesar 8,9%. Sedangkan sisanya sebesar
91,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk
pada penelitian ini.

A. Pengaruh Kualitas Laba terhadap Audit Delay

Penelitian yang dilakukan pada perusahaan manufaktur
selama periode 2017 hingga 2019 menunjukkan bahwa,
kualitas laba berpengaruh negatif secara signifikan terhadap
audit delay. Kualitas laba menjadi aspek yang penting
dalam sebuah perusahaan, hal ini berkenaan tentang
bagaimana perusahaan memiliki keseimbangan kualitas
laba yang baik dair tahun ke tahun. Kualitas laba yang baik
akan menghindarkan dari risiko, sehingga auditor
memperluas proses auditnya dengan cara meningkatkan
audit delay.

Penelitian yang dihasilkan serupa dengan penelitian
yang dilakukan oleh Asthana (2014) yang menyatakan
bahwa, terdapat hubungan negatif antara kualitas laba
dengan audit delay. Dengan demikian pengaruh negatif
kualitas laba terhadap audit delay, ini menunjukkan bahwa
kualitas laba yang baik dipengaruhi oleh proses audit yang
singkat. Hal ini didukung dari perusahaan yang dijadikan
sampel penelitian menunjukkan proses audit yang
dilakukan lebih dari 30 hari. Maka dari itu, setiap
perusahaan harus memastikan ketepatan waktu dalam
proses audit dengan tujuan laporan keuangan dapat segera
terpublikasikan di website Bursa Efek Indonesia.

B. Pengaruh Kualitas Laba terhadap Audit Delay yang
Dimoderasi dengan Efektivitas Komite Audit

Penelitian yang dilakukan pada perusahaan manufaktur
selama periode 2017 hingga 2019 menunjukkan bahwa,
hasil yang memiliki arah negatif dengan indikasi bahwa
semakin tinggi efektivitas komite audit maka memperlemah
kualitas laba terhadap audit delay. Dalam menciptakan
efektivitas komite audit aspek yang harus diperhatikan
adalah peran komite audit itu sendiri. Semakin baik peran
komite audit dalam menjalankan fungsinya untuk
pengendalian dan pengawasan, maka tercipta efektivitas
komite audit.

Penelitian yang dihasilkan serupa dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rahadianto (2012) yang menyatakan
bahwa, jika komite audit telah melakukan perannya sebagai
pengendali dan pengawas maka proses audit oleh auditor
eksternal akan efektif. Efektivitas komite audit yang baik
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akan mengarahkan pada sistem informasi keuangan yang
relevan dan reliabel sebagai bentuk penciptaan kualitas laba
perusahan. Pada penelitian ini, komite audit belum mampu
menyajikan informasi yang meyakinkan auditor eksternal,
sehingga informasi bersifat bias karena adanya
penyimpangan berupa kesalahan hingga kecurangan, baik
yang tidak disengaja ataupun sebaliknya. Dengan demikian,
efektivitas komite audit belum mampu menekan panjangnya
audit delay.
TV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik, analisis
hasil perhitungan uji statistik dan pembahasan setiap
variabel, maka penelitian dapat memberikan kesimpulan
sebagai berikut :

1. Secara parsiall menunjukkan hasil  yang
berpengaruh secara signifikan pada variabel
kualitas laba terhadap audit delay.

2. Secara parsial menunjukkan hasil yang memiliki
arah negatif dengan indikasi bahwa semakin tinggi
efektivitas komite audit maka memperlemah
pengaruh kualitas laba terhadap audit delay.

Iv. SARAN

Keterbatasan penelitian ini adalah hanya menggunakan
satu variabel independen yaitu kualitas laba. Selain itu,
banyak perusahaan manufaktur yang belum melaporkan
laporan keuangan tahunan di website Bursa Efek Indonesia
Dari keterbatasan yang ada, untuk penelitian yang akan
datang disarankan:

1. Penelitian selanjutnya menggunakan variabel
moderasi lain untuk menjelaskan pengaruh kualitas
laba terhadap audit delay yaitu karakteristik komite
audit.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan memperpanjang
periode penelitian sehingga dapat menghasilkan
temuan dan kesimpulan yang lebih akurat.

3. Pengunaan desain penelitian studi kasus pada
variabel kualitas laba, agar besarnya pengungkapan
audit delay bisa dipahami dan dijelaskan secara
menyeluruh.
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